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ABSTRAK

Pendahuluan: Kurang gizi merupakan masalah kesehatan yang serius dan mempengaruhi
setengah dari anak usia lima tahun kebawah di negara berkembang. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan jarak kelahiran dengan kejadian stunting dan wasting pada balita di
Desa Arjasa.Metode: Desain penelitian ini adalah korelasi dengan pendekatan crosssectional.
Populasi penelitian ini 261 balita dengan sampel 157 balita. Teknik sampling yang digunakan
adalah probability sampling dengan pendekatan simple random sampling. Instrumen pada
penelitian ini berupa kuesioner dan lembar observasi.Hasil: Hasil uji statistic Spearman’s Rho
menujukan ada hubungan antara jarak kelahiran dengan kejadian stunting (p= 0,009), namun
tidak ada hubungan signifikan antara jarak kelahiran dengan kejadian wasting di Desa Arjasa
(p=0,1). Kesimpulan: Kesimpulan dari hasil penelitian ada hubungan antara jarak kelahiran
dengan kejadian stunting di Desa Arjasa. Namun tidak ada hubungan antara jarak kelahiran
dengan kejadian wasting pada balita di Desa Arjasa.

Kata kunci: Jarak Kelahiran, Stunting, dan Wasting

ABSTRACT

Introduction: Malnutrition is a serious health problem and affects half of children aged five years
and under in developing countries. The aim of this research is to determine the relationship
between birth distance and the incidence of stunting and wasting among toddlers in Arjasa
Village.Methods: Design of this research is correlation with a cross-sectional approach. The
population of this study was 261 toddlers with a sample of 157 toddlers. The sampling technique
used is probability sampling with a simple random sampling approach. The instruments in this
research were questionnaires and observation sheets.Result: The results of the Spearman's Rho
statistical test show that there is a relationship between birth distance and the incidence of
stunting (p= 0,009), but there is no significant relationship between birth distance and wasting
(p=0,1) in Arjasa Village.Conclusion: The conclusion is that there is a relationship between birth
spacing and the incidence of stunting in Arjasa Village (p=0,1). There is no relationship between
birth distance and the incidence of wasting among toddlers in Arjasa Village.

Keywords: Birth Interval, Stunting, and Wasting

PENDAHULUAN

Kurang gizi merupakan masalah kesehatan yang serius dan mempengaruhi
setengah dari balita di negara berkembang (Pimentel et al., 2020). Anak memiliki
kebutuhan gizi yang lebih besar dibandingkan orang dewasa, sehingga masalah
kekurangan gizi lebih sering terjadi pada anak-anak (Maniragaba et al., 2023). Balita
dengan status gizi yang rendah dapat menyebabkan gangguan pada tumbuh kembangnya
seperti stunting dan wasting (Ssentongo et al., 2021). Stunting dan wasting dapat terjadi
pada anak secara bersamanaan (Thurstans et al., 2022). Stunting merupakan masalah gizi
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kronis yang disebabkan oleh kekurangan gizi dalam jangka waktu lama dan
mengakibatkan gangguan pertumbuhan pada anak; tinggi badan anak tersebut lebih
pendek dari standar usianya (Mahudeh et al., 2023). Wasting merujuk pada balita yang
beratnya terlalu rendah untuk ukuran tinggi mereka (UNICEF/WHO/WORLD BANK,
2021).

Prevalensi stunting di Indonsesia pada tahun 2022 adalah 24,4% dan wasting
sebesar 7,7% (Kemenkes, 2023). Jumlah balita yang menderita stunting dan wasting di
jember pada tahun 2022 menempati posisi pertama dengan prevalensi 34,9 dan 12,7%.
Kecamatan Arjasa merupakan salah satu lokus kejadian stunting menempati posisi ke 7
di sebagai penyumbang balita stunting terbanyak di kabupaten Jember dengan jumlah
333 balita stunting.

Stunting dan wasting pada masa kanak-kanak mengganggu kemampuan fisik dan
mental, serta kemampuan kognitif dan prestasi akademik. Malnutrisi pada anak dapat
mengganggu fungsi sistem saraf pusat (Rohmah et al., 2023). Masalah gizi yang kronis
pada balita disebabkan oleh asupan gizi yang kurang dalam waktu yang cukup lama
akibat orang tua / keluarga tidak tahu atau belum sadar untuk memberikan makanan yang
sesuai dengan kebutuhan gizi anaknya (Anggraeni et al., 2020). Kondisi stunting dan
wasting dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya jarak kelahiran (Essilfie,
2023). Jarak kelahiran adalah waktu antara dua kelahiran berturut-turut oleh seorang
wanita atau jarak kelahiran antara anak sekarang dan anak sebelumnya (Oktaviani et al.,
2022). Berdasarkan penelitian oleh Chungkham (2020) menunjukkan bahwa jarak
kelahiran < 24 bulan dapat meningkatkan risiko terjadinya masalah kurang gizi pada
anak. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ntambara (2023) menunjukkan
bahwa jarak kelahiran >24 bulan secara signifikan dikaitkan dengan penurunan risiko
stunting dan wasting jika dibandingkan dengan jarak kelahiran <24 bulan.

Berdasarkan uraian di atas, maka kami bertujuan untuk meneliti hubungan jarak
kelahiran dengan kejadian stunting dan wasting pada balita di Desa Arjasa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah mendapat standar etik dari komisi etik Universitas
Muhammadiyah Jember dengan surat 0028/KEPK/FIKES/XI11/2024. penelitian ini
menggunakan desain korelasional dengan pendekatan cross-sectional study dengan
jumlah sampel sebanyak 157 balita dan ibunya yang terdiri dari 9 posyandu di Desa
Arjasa. Sampel diperoleh dari perhitungan menggunakan Slovin. Kriteria inklusi
menentukan pemilihan sampel; balita dengan kakak yang masih hidup dan aktif
mengikuti kegiatan posyandu. Kriteria eksklusinya adalah balita yang memiliki penyakit
bawaan lahir.

Penelitian ini menggunakan analisis univariat dan bivariat, analisis univariat
bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan tentang distribusi, frekuensi, dan
persentase setiap variable penelitian dan analisis bivariat bertujuan untuk melihat
hubungan antara variabel independen yaitu jarak kelahiran dengan variabel dependen
yaitu kejadian stunting dan wasting. Uji statistik yang digunakan pada penelitian ini
adalah uji korelasi Spearman Rank (Rho) yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara dua variabel dimana skala data dari kedua variabel adalah ordinal. Ditetapkan taraf
signifikan (a = 5% atau 0,05).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden

Variabel Frekuensi (Orang) Persentase (%)
Jarak kelahiran
<24 bulan 15 9,6
> 24 bulan 142 90,4
Stunting
Ya 40 9,6
Tidak 117 90,4
Wasting
Ya 28 17,8
Tidak 129 82,2
Stunting sekaligus Wasting
Ya
Tidak 12 7,6
145 92,4

Tabel 1 menjelaskan bahwa terdapat 15 balita yang jarak kelahirannya < 24 bulan
dan 142 balita jarak kelahirannya > 24 bulan. Balita yang menderita stunting terdapat 40
orang (25,5%) dan balita normal terdapat 117 balita (74,5%). Balita yang menderita
wasting terdapat 28 balita (17,8%) dan balita yang normal terdapat 129 balita (82,2%).
Balita yang menderita stunting sekaligus wasting terdapat 12 orang (7,6%) dan balita
yang menderita stunting atau wasting dan tidak mengalami keduanya terdapat 145 orang
(92,4%).
Analisis Bivariat

Tabel 2. Jarak Kelahiran Dengan Stunting

Variabel Stunting p r
Ya Tidak
Jarak kelahiran
Pendek 8 7 0,009 0,208
Normal 32 110

Berdasarkan hasil uji statistic didapatkan bahwa terdapat hubungan antara jarak
kelahiran dengan kejadian stunting pada balita di Desa Arjasa. Hal ini dipertegas dengan
uji statistic dengan menggunakan uji Spearman Rank Rho diperoleh hasil p value 0,009 <
0,05, dengan koefisien korelasi (r)= 0,208.

Tabel 3. Jarak Kelahiran dengan Wasting

Variabel Wasting p r
Ya Tidak
Jarak kelahiran
Pendek 5 10 0,1 0,132
Normal 23 119

Berdasarkan hasil uji statistic didapatkan tidak ada hubungan antara jarak kelahiran
dengan kejadian wasting pada balita di Desa Arjasa. Hal ini dipertegas dengan uji
statistic menggunakan uji Spearman Rank Rho diperoleh hasil p value 0,1 > 0,05.

1. Jarak Kelahiran

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan sebagian besar balita di Desa
Arjasa memiliki jarak kelahiran yang cukup atau > 24 bulan. Namun masih ada sebagian
kecil balita yang memiliki jarak kelahiran < 24 bulan. Menurut Aleni (2020) jarak
kelahiran adalah lamanya waktu antara kelahiran seorang anak dengan kelahiran saudara
kandung sebelumnya dan/atau berikutnya. Jarak kelahiran yang cukup memungkinkan
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perempuan untuk pulih kehamilan sebelumnya, namun interval yang terlalu pendek atau
terlalu lama dapat menyebabkan dampak buruk pada ibu, perinatal, neonatal, dan anak
(Pimentel et al., 2020).
2. Kejadian stunting

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa status gizi balita di
Desa Arjasa mayoritas memiliki tinggi badan normal berdasarkan usianya. Hanya
sebagian kecil balita di Desa Arjasa mengalami stunting . Menurut Bagamian (2023)
stunting pada anak di bawah usia lima tahun menunjukkan pertumbuhan linier yang
buruk selama periode kritis dan didiagnosis sebagai tinggi badan untuk usia kurang dari
—2 deviasi standar dari median standar pertumbuhan anak oleh WHO.
3. Kejadian Wasting

Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak balita yang memiliki kondisi status
gizi normal. Terdapat sebagian kecil balita yang memiliki masalah gizi berupa wasting.
Wasting adalah kondisi kesehatan yang ditandai dengan penurunan berat badan yang
signifikan dan otot yang melemah, biasanya disebabkan oleh kekurangan gizi. Menurut
Kemenkes wasting adalah keadaan gizi balita yang ditandai dengan kondisi kurus, berat
badan menurut panjang badan atau tinggi badan kurang dari -2 sampai dengan -3 standar
deviasi, dan/atau lingkar lengan 11,5-12,5 cm pada Anak usia 6-59 bulan (Wali et al.,
2021).
4. Jarak Kelahiran dengan Stunting

Hasil uji statistic menggunakan uji Spearman Rank Rho menunjukkan bahwa ada
hubungan antara jarak kelahiran dengan kejadian stunting pada balita usia 0-59 bulan di
Desa Arjasa. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Chungkham
et al., 2020) dimana anak yang lahir kurang dari 24 bulan (OR = 1.28, 95%Cl: 1.24, 1.33)
secara signifikan lebih mungkin mengalami stunting dibandingkan mereka yang lahir
setelah 36-59 bulan. Peningkatan jarak kelahiran menunjukkan peluang terjadinya
stunting yang lebih rendah dimana anak yang lahir setelah 60 bulan atau lebih (OR =
0.89,95% CI:0.85, 0.93) secara signifikan lebih kecil kemungkinannya untuk mengalami
stunting dibandingkan dengan mereka yang lahir setelah 36-59 bulan.

Jarak kelahiran yang pendek memiliki hubungan atas kejadian stunting pada anak.
Hal tersebut dikarenakan jarak kelahiran cukup atau > 24 bulan membantu perempuan
pulih dari penipisan makro dan mikronutrien yang terjadi selama kehamilan dan
menyusui. Oleh karena itu, hal ini membantu meningkatkan kehamilan berikutnya dan
kesehatan anak
5. Jarak kelahiran dengan Wasting

Berdasarkan hasil uji statistic Spearman Rank menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan antara jarak kelahiran dengan kejadian wasting pada balita di Desa Arjasa.
Jarak kelahiran yang pendek < 24 bulan bukan merupakan faktor penyebab terjadinya
wasting pada balita di Desa Arjasa.

Penyebab balita wasting atau kurang gizi dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu
faktor langsung dan tidak langsung. Faktor langsung terdiri dari asupan makanan yang
tidak tepat mulai dari kuantitas dan kualitas makanan dan penyakit infeksi yang diderita
anak. Faktor tidak langsung ada kesehatan lingkungan, sosial budaya, pendapatan,
kesehatan ibu selama kehamilan, jumlah anak, jarak kelahiran dan pola pengasuhan
(Noflidaputri et al., 2022). Kejadian wasting di Desa Arjasa bisa di sebabkan oleh faktor
lain seperti yang disebutkan bukan karena jarak kelahiran. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian oleh Islam (2023) yang memaparkan bahwa jarak kelahiran tidak
berhubungan secara signifikan dengan kejadian wasting pada balita. kejadian wasting di
Desa Arjasa disebabkan oleh faktor penyebab lain. Karena kejadian wasting pada balita
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merupakan kejadian komplek yang dapat disebabkan oleh banyak faktor seperti sosial
ekonomi, penyakit infeksi, sanitasi lingkungan dan sebagainya.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian terdapat sebagian kecil balita usia 0-59 bulan yang
mengalami stunting dan wasting. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jarak kelahiran
memiliki hubungan dengan kejadian stunting. Namun jarak kelahiran tidak ada hubungan
pada kejadian wasting di Desa Arjasa.
Saran

Saran bagi tenaga kesehatan dan seluruh kader posyandu diharapkan saling bekerja
sama dalam edukasi stunting dan wasting. Karena itu sangat membantu dalam
pencegahan kejadian stunting di Desa Arjasa. Bagi responden diharapkan untuk terus
meningkatkan pola asuh yang baik dengan menjaga jarak kelahiran anak selanjutnya
terutama responden yang memiliki anak stunting dan memberikan makanan dengan
status gizi yang dibutuhkan sesuai usia anak.
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